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BAB I

PENDAHULUAN

A. Judul Perancangan

Perancangan Komunikasi Visual Program Promosi “Scooter Bag” Double
Division
B. Latar Belakang Masalah

Dalam abad gaya hidup, penampilan adalah segalanya. Perhatian terhadap
urusan penampilan sebenarnya bukanlah hal baru dalam sejarah. Urusan
penampilan atau presentasi diri ini sudah lama menjadi perbincangan sosiolog dan
kritikus budaya. “kamu bergaya maka kamu ada!”, adalah ungkapan yang
mungkin cocok untuk melukiskan kegandrungan manusia modern akan gaya.
Itulah sebabnya industri gaya hidup untuk sebagian besar adalah industri
penampilan. “ Penampakan luar” menjadi salah satu situs yang penting daripada
substansi. Gaya dan desain manjadi lebih penting daripada fungsi. Hal-hal yang
bersifat permukaan atau kulit akan menjadi bisnis besar gaya hidup.”

Fashion berjalan dan berkembang seiring perjalanan waktu. semakin cepat
perputaran waktu semakin banyak pula gaya fashion bermunculan. Scooter,
gayanya yang fashionable mudah di padankan dengan gaya berbusana.

Scooter berasal dari scoot yang artinya berlari kencang. Etimologi kata

scoot berasal dari bahasa Skandinavia yang artinya menembak. Ses
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manusia berlari. Awal keberadaannya skuter banyak digunakan oleh kaum
bangsawan di Eropa. Pada waktu itu skuter hanya sebagai kendaraan untuk
gengsi, ini dapat dilihat dari penggunaannya yang kebanyakan kaum bangsawan,
tuan tanah, dan orang kaya. Scoofer oleh kamus Webster dijelaskan sebagai
kendaraan roda untuk anak-anak yang dikenal sebagai otopet. Terdapat jenis

scooter dorong (push scooter) atau disebut otopet dan motor scooter.

Gb.1 Skuter vespa 1963 Gb.2 Skuter vespa px 150

Scooter adalah jenis kendaraan bermotor roda dua dimana pengendara
duduk tanpa harus mengangkangi mesin. Saat Perang Dunia 1, Italia mengalami
krisis transportasi publik. Bahan bakar terbatas dan harga mobil mahal. Pabrik
Piaggio kemudian merancang model angkutan yang murah, irit bahan bakar,
praktis, lincah, serta dapat digunakan untuk lelaki maupun pérempuan. Tahun
1946 Piaggio memperkenalkan scoofer yang disebut Vespa yang dalam bahasa
Italia berarti tawon. Pada tahun 1947 perusahaan Innocenti, Italia, memproduksi
skuter Lambretta. Skuter Lambretta sempat populer di Indonesia pada
pertengahan era 1960an. Lambretta tidak berumur lama, karena Innocenti

mengalami kebangkrutan pada tahun 1970. Pada era 1980an, Yamaha dan Honda
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mulai inemproduksi jenis skuter. Vespa berkembang sangat cepat di pasar Eropa,
tak hanya di Italia tapi juga berkembang dibeberapa Negara tetangganya. Vespa
kemudian menjadi ikon bagi orang-orang Italia. Debut Scooter vespa di kancah
perfilmanpun dimulai. Karena memiliki desain yang unik, mesin yang praktis,
penggemar Scooter vespa banyak bermunculan, Terbukti dengan adanya
perkumpulan penggemar scooter yang tergabung dalam sejumlah klub. Di Jakarta
terdapat 80 klub penggemar scooter dengan jumlah anggota lebih dari 4000 orang
sedangkan di Bandung terdapat sekitar 4600 orang yang tergabung dalam
komunitas vespa seperti SOG dan VAC.?

“Vespa tidak hanya sebuah produk, tapi juga gaya hidup” slogan tersebut
merupakan kampanye masuknya Vespa di Amerika Serikat. Seiring dengan
filosofi kampanye dimaksud maka berbondong-bondonglah selebritis di Amerika
Serikat berusaha memiliki tunggangan yg merupakan icon mode dunia tersebut,
dan gejala ini kemudian menjalar ke seluruh dunia termasuk di Indonesia. Sejak
tahun 1950’an hingga memasuki abad baru ini, gejala tersebut selalu muncul.
Sebagai sebuah produk pop yang trendi, Vespa berusaha menyesuaikan dirinya
untuk selalu mengikuti perkembangan mode. Hal ini dapat dilihat dari evolusi
bentuk Vespa awal hingga kini yang selalu berubah, dinamis namun tidak
meninggalkan ciri khasnya sebagai icon mode dunia.’

Gaya, memang itu kata yang paling tepat untuk merumuskan vespa.
Scooter ini bisa dibuat style bermacam-macam. Mulai dari retro, klasik, urban,

bahkan rock star! Gayanya yang sangat spesifik inilah yang membuat pengendara

2 www.vespa-indonesia.com
* Bambang Subiyantoyo, Vespartis ( vespa & Artis ), www. Vespa-indonesia.com, 17
agustus 2005
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vespa terlihat berkarakter, punya personality, dan tentu stylish. Bisa dimengerti
jika beberapa label fashion mengeluarkan line fashion yang koleksinya
mempermudah kaum pengendara vespa dalam bergaya.*

Double Division clothing company adalah suatu perusahaan kecil
menengah yang berdiri pada tahun 2003 di Bandung. Produk yang dihasilkan
adalah berupa tas, jaket, t-shirt, clurch (dompet). Untuk jaket dan -shirt proses
produksi dikerjakan di Bandung sedangkan tas dan clutch (dompet) di
Yogyakarta. Saat ini Double Division telah memiliki 8 pekerja yang tersebar di
dua tempat yaitu Bandung dan Yogyakarta. Semangat pop, vintage, retro, dan
sedikit sporty di bawa dan dituangkan dalam setiap produk yang dihasilkan.
Untuk distribusi, saat ini Double Division telah bekerjasama dengan 7 distro (
distributor outler) dan butik yang memiliki jaringan serta kerjasama yang baik
yaitu di Bali, Tangerang, Bali, Yogyakarta, dan Kalimantan.

Scooter Bag Double division adalah salah satu jenis dari produk tas
Double division yang dibuat untuk melengkapi fashion pengendara scooter, dan
pecinta fashion scooter. Segi fungsional, pemilihan bahan, warna, dan desain yang
menarik membuat produk ini berbeda dengan produk-produk yang lain. Kota-kota
besar merupakan segmen pasar yang tepat sebagai target distribusi, di mana di
kehidupan kota sangat dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan mode dan gaya
hidup.

Faktor obyektif yang menjadi kendala adalah kurangnya sosialisasi

Scooter Bag Double Division dipasarkan masih terbatas yaitu di distro (

* Ade Habibie, Sebuah Pilihan Dari Masa Latu, Kini, Dan Nanti, Majalah a+ edisi April
2005, p.117
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distributor outler) . Faktor subyektif yang menjadi kendala kurangnya sosialisasi
produk Scooter Bag Double Division adalah : Belum adanya promosi dari produk
Scooter Bag Double Division.
C. Rumusan Masalah
Produk Scooter Bag Double Division yang dibuat untuk melengkapi fashion
pengendara scoofer, dan pecinta fashion scooter memerlukan konsep pemasaran
yang teliti, salah satunya dengan kegiatan periklanan untuk mencapai keuntungan
secara menyeluruh dalam menghadapi pangsa pasar yang semakin kompetitif.
Dengan permasalahan yang ada, dapat dirumuskan:
1. Bagaimana menyusun konsep perancangan yang komunikatif dan efektif dalam
rangka kampanye periklanan produk Scooter Bag melalui media yang tepat untuk
mengangkat image produk sebagai produk pelengkap fashion pengendara scooter
yang mempunyai Segi fungsional, pemilihan bahan, wama, dan desain yang
menarik sehingga membuat produk ini berbeda dengan produk yang lain.
2. Bagaimana merancang visual desain kampanye periklanan Scooter Bag double
Division yang artistik komunikatif
D. Batasan Masalah

. Jangkauan wilayah kegiatan komunikasi yang akan dilaksanakan

adalah di Bandung, Jakarta, Yogyakarta.
2. Perancangan dibatasi hanya untuk program promosi produk tas yaitu

Scooter Bag Double Division.
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E. Tujuan Perancangan

a. Memperoleh konsep perancangan yang tepat dan terstruktur
secara jelas sehingga nantinya diharapkan dapat:

1. membangkitkan awarness/kesadaran  konsumen akan
keberadaan produk Scooter bag Double Division dengan
pemilihan media promosi yang tepat.

2. menanamkan image kepada konsumen bahwa produk
Scooter Bag Double Division adalah produk tas yang
Jashionable  yang menggabungkan segi daya guna dan
bentuk desain menarik.

b. Memperoleh konsep yang tepat dalam mendekatkan tema
promosi produk Scooter Bag Double Division melalui key word
maupun visual concept yang tepat.

¢. Memperoleh visual desain yang artistik komunikatif.

F. Manfaat Perancangan
a. Bagi perusahaan yang terkait yaitu Double Division Clothing
Company, akan memperoleh masukan berupa konsep perancangan
komunikasi visual yang baru dalam mempromosikan produknya,
schingga nantinya diharapkan memberikan kontribusi dalam
pemasaran produk dan tetap mempertahankan citra atau brand image

perusahaan.
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b. Bagi perancang, dari perancangan ini diharapkan akan memberikan
ilmu baru terkait dengan strategi berpromosi pada produk Scooter Bag
Double Division.

c. Bagi lembaga pendidikan dalam hal ini Institut Seni Indonesia
Yogyakarta terutama pada program Studi Disain Komunikasi Visual,
mendapatkan metode perancangan, sistematika penulisan, konsep
perancangan yang bermanfaat bagi pengembangan studi dan
memperbanyak wawasan mahasiswa pada umumnya.

G. Metode Perancangan

Dalam bagian metode perancangan ini secara garis besar akan
dipaparkan tentang bagaimana cara mengelola permasalahan desain berdasarkan
proses perancangan yang sistematis.

Metode Perancangan dalam Proyek Tugas Akhir ini secara garis besar
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
b. Wawancara
c. Kepustakaan
d. Dokumentasi
Untuk lokasi pengumpulan data terkait dengan produk dan perusahaan

di wilayah Yogyakarta.

2. Metode Analisis Data
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Metode Analisis Data dilakukan dengan melakukan tinjauan terhadap
masalah yang menjadi fokus perancangan seperti halnya keberadaan
produk Scooter Bag Double Division dengan metode SWOT (
Strenght, Weakness, Opportunities, Treath), segmentasi konsumen
serta insight konsumen terhadap produk .

3. Metode Konsep Perancangan
Metode Konsep Perancangan dilakukan melalui beberapa tahapan

konsep, yang meliputi:
a. Perencanaan Media

1. Tujuan Media

L

Strategi Media

b

Program Media
4. Biaya Media

b. Perencanaan Kreatif

[e—

. Tujuan Kreatif

Lo

Strategi Kreatif

o

Program Kreatif
4. Biaya Kreatif

¢. Perencanaan Tata Desain

1. Tujuan Tata Desain
2. Strategi Tata Desain

3. Program Tata Desain

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



4. Biaya Tata Desain

d. Metode Visualisasi Desain

1. Ide Lay Out
berisi gagasan-gagasan Lay Out
2. Rough Lay Out

berisi pembuatan Lay Out kasar

3. Komprehensif

berisi pembuatan Lay Out lengkap

H. Sistematika Perancangan
Metode perancangan dilakukan agar perancangan nantinya tetap searah
dengan sistematis dan mengacu pada rumusan masalah. Metode perancangan

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagian pertama berupa pendahuluan yang terdii dan judul
perancangan, latar - belakang vyang mendorong dilakukannya
perancangan disain komunikasi visual dalam kampanye periklanan
terhadap produk Scooter Bag Double Division, rumusan masalah yang
diangkat, tujuan perancangan, batasan ruang lingkup perancangan,
metodologi perancangan dan skema metode perancangan.

2. Bagian kedua mengidentifikasi permasalahan dengan sub bagian yang
terdiri dari inventarisasi data produk dan perusahaan, data pemasaran,

dan situasi pasar saat ini.
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3. Bagian ketiga berupa konsep perancangan yang merupakan dasar
pemikiran dan perancangan disain komunikasi visual berupa
perencanaan media dan perencanaan kreatif.

4. Bagian terakhir yaitu visualisasi desain yang terdiri dari tujuan visual
desain, strategi visual desain, dan program visual desain yang meliputi
idea layout, rough layout, comprehensif layout, sampai desain jadi (

final design ).
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I. Skematika Perancangan

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Batasan Masalah
Tujuan Perancangan
Manfaat Perancangan
Metode Perancangan

'

Data Perusahaan
Data Produk
Data Pasar
Analisis Data

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS DATA

‘

KONSEP PERANCANGAN
Sintesa

|

v

!

®  Comprehensive Lay Out

PERENCANAAN PERENCANAAN PERENCANAAN
ME_DIA : KREATIF TATA DESAIN
= TUJUH.II-Medl.a *  Tujuan Kreatif ®  Tujuan Tata Desain
*  Strategi Media *  Strategi Kreatif *  Strategi Tata Desain
*  Program Media *  Program Kreatif *  Program Tata Desain
=  Biaya Media ®  Biaya Kreatif ® Biaya Tata Desain
Y
PROGRAM VISUALISASI
DESAIN
= IdeaLay Ourt
Rough Lay Out
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EKSEKUSI
Desain Final

i -
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